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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Gigi tiruan lengkap (GTL) merupakan gigi tiruan yang berfungsi untuk 

menggantikan seluruh gigi yang hilang sehingga dapat mengembalikan fungsi 

pengunyahan, fonetik, dan estetika pada pasien edentulus. Salah satu komponen 

utama GTL adalah basis gigi tiruan, yaitu bagian yang menopang seluruh 

komponen gigi tiruan serta beradaptasi langsung dengan jaringan mukosa rongga 

mulut  (Alqutaibi et al., 2023). 

 Bahan basis gigi tiruan yang paling umum digunakan adalah resin akrilik 

polimerisasi panas (RAPP). Material ini banyak digunakan karena memiliki 

biokompatibilitas yang baik, densitas rendah, sifat estetik yang memadai, stabilitas 

warna, serta kemampuan menghasilkan permukaan yang relatif halus setelah proses 

finishing dan polishing (Dimitrova et al., 2022). Namun demikian, RAPP juga 

memiliki beberapa keterbatasan, antara lain konduktivitas termal yang rendah, 

kekuatan impak dan lentur yang kurang optimal, serta sifat daya serap cairan dan 

porositas yang relatif tinggi (Adhershitha & Viswambharan, 2024; Ahmed et al., 

2024; Babu et al., 2024). 

 Porositas dan daya serap cairan pada basis gigi tiruan berbahan RAPP dapat 

mempermudah penetrasi sisa makanan, kotoran, dan mikroorganisme ke dalam 

permukaan basis gigi tiruan. Kondisi ini mendukung terbentuknya penumpukan 

biofilm pada permukaan dan bagian dalam basis gigi tiruan (Ismiyati & Ali 

Ahasyimi, 2023). Apabila gigi tiruan tidak dibersihkan secara teratur dan tetap 

digunakan saat tidur, lingkungan yang lembap dapat terbentuk dan mendukung 

pertumbuhan Candida albicans, yang selanjutnya berkontribusi terhadap terjadinya 

denture stomatitis (Bacali et al., 2021). 

 Pembersihan gigi tiruan dapat dilakukan dengan teknik perendaman 

kimiawi. Pembersih kimiawi umumnya mengandung senyawa alkali, deterjen, 

natrium perborat, dan zat perasa. Ketika dilarutkan dalam air, natrium perborat akan 

terurai membentuk larutan peroksida alkali yang melepaskan oksigen sehingga 
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meimbantui meilonggarkan kotoran pada peirmuikaan gigi tiruian (Siyuilan & Yuiliarsi, 

2022). Namuin, peingguinaan bahan kimiawi teirteintui meimiliki keiteirbatasan, seipeirti 

sodiuim hypochloritei yang dapat meinyeibabkan peiruibahan warna pada basis gigi 

tiruian, seirta alkalinei peirboratei yang kuirang eifeiktif dalam meinghilangkan eindapan 

kalkuiluis (Siyuilan & Yuiliarsi, 2022). 

 Indoneisia meiruipakan neigara deingan keianeikaragaman hayati yang tinggi 

dan kondisi lingkuingan yang meinduikuing peirtuimbuihan beirbagai tanaman heirbal. 

Poteinsi ini meimbuika peiluiang peimanfaatan bahan alami seibagai alteirnatif dalam 

peirawatan keiseihatan, teirmasuik seibagai peimbeirsih gigi tiruian. Peingguinaan bahan 

heirbal seibagai peimbeirsih gigi tiruian seimakin diminati kareina dinilai leibih aman, 

ramah lingkuingan, muidah dipeiroleih, dapat dibuididayakan seicara mandiri, seirta 

meimiliki biaya yang reilatif teirjangkaui (Rahmi & Harahap, 2023). 

 Salah satui tanaman heirbal yang beirpoteinsi dimanfaatkan seibagai bahan 

peimbeirsih gigi tiruian adalah biji pinang (Areica cateichui L.). Biji pinang teilah lama 

diguinakan dalam peingobatan tradisional dan dikeitahuii meinganduing beirbagai 

seinyawa aktif, seipeirti tanin, flavonoid, dan alkaloid, yang meimiliki aktivitas 

antimikroba dan antijamuir. Beibeirapa peineilitian meinuinjuikkan bahwa eikstrak eitanol 

biji pinang eifeiktif dalam meinghambat peirtuimbuihan jamuir, teirmasuik Candida 

albicans, meilaluii meikanismei keiruisakan dinding dan meimbran seil jamuir (Naid eit 

al., 2025; Suin eit al., 2024; Tauifik, 2020). Meiskipuin eifeiktivitas eikstrak eitanol biji 

pinang teirhadap Candida albicans teilah dilaporkan, masih teirbatas peineilitian yang 

seicara khuisuis meingkaji peingaruihnya pada peirmuikaan basis gigi tiruian beirbahan 

reisin akrilik polimeirisasi panas. Oleih kareina itui, peineilitian ini dilakuikan uintuik 

meingeivaluiasi dan meimbandingkan eifeiktivitas eikstrak eitanol biji pinang 

konseintrasi 32% dan 40% dalam meinghambat peirtuimbuihan Candida albicans pada 

basis gigi tiruian beirbahan reisin akrilik polimeirisasi panas, guina meinilai poteinsinya 

seibagai alteirnatif bahan peimbeirsih alami yang aman dan eifeiktif bagi peingguina gigi 

tiruian di Indoneisia. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Dalam uiraian latar beilakang ini, maka ruimuisan masalah dari kajian ini ialah: 

“Bagaimana peirbandingan eifeiktivitas daya hambat eikstrak eitanol biji pinang 

(Areica cateichui L.) 32% seirta 40% pada peirtuimbuihan Candida albicans pada basis 

gigi tiruian reisin akrilik polimeirisasi panas?” 

1.3 Hipotesis Penelitian 

Ha : “Eikstrak eitanol biji pinang (Areica cateichui L.) eifeiktif dalam meinghambat 

peirtuimbuihan Candida albicans pada peirmuikaan basis gigi tiruian beirbahan 

reisin akrilik polimeirisasi panas.” 

H0 : “Eikstrak eitanol biji pinang (Areica cateichui L.) tidak eifeiktif dalam 

meinghambat peirtuimbuihan Candida albicans pada peirmuikaan basis gigi 

tiruian beirbahan reisin akrilik polimeirisasi panas.” 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian Umum 

 Meimbandingkan eifeiktivitas daya hambat eikstrak eitanol biji pinang (Areica 

cateichui L.) konseintrasi 32% seirta 40% pada peirtuimbuihan “Candida albicans” 

pada basis gigi tiruian reisin akrilik polimeirisasi panas, uintuik meineintuikan 

konseintrasi yang leibih eifeiktif. 

1.4.2 Tujuan Penelitian Khusus 

 Peineilitian ini beirtuijuian meimbandingkan daya hambat eikstrak eitanol biji 

pinang konseintrasi 32% dan 40% deingan kontrol positif (alkalin peiroksida) seirta 

kontrol neigatif (aquiadeist) teirhadap peirtuimbuihan Candida albicans pada basis reisin 

akrilik. Peirbandingan ini dimaksuidkan uintuik meineintuikan konseintrasi eikstrak yang 

leibih eifeiktif seirta meinilai posisinya teirhadap keiduia keilompok peimbanding. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Beisar harapan stuidi ini meimbeirikan kontribuisi dalam peirkeimbangan 

disiplin ilmui di bidang ilmui keidokteiran gigi, teiruitama pada konteiks peimanfaatan 

bahan alam seibagai agein antijamuir. Peineilitian stuidi ini dapat meinjadikan dasar 

teioritis bagi peingeimbangan formuilasi peimbeirsih gigi tiruian beirbahan dasar heirbal, 
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yang beirsifat leibih aman, muidah dipeiroleih, seirta ramah lingkuingan dibandingkan 

deingan bahan kimia sinteitis. 

1.5.2 Manfaat Praktis  

 Bagi praktisi keiseihatan gigi, peiroleihan stuidi ini dapat meinjadi reifeireinsi 

dalam meimilih peingganti peimbeirsih gigi tiruian beirbahan alami yang eifeiktif dan 

meimpuinyai risiko eifeik samping yang minimal. 

 Bagi masyarakat uimuim, peineilitian ini dapat meiningkatkan keisadaran akan 

poteinsi peimanfaatan tanaman lokal seipeirti biji pinang seibagai bahan alami uintuik 

peirawatan gigi tiruian, yang muidah diakseis dan eikonomis. Seilain itui, peimanfaatan 

biji pinang seibagai bahan alami juiga beirpoteinsi meimbeirikan nilai tambah seicara 

eikonomi, khuisuisnya meilaluii peiningkatan peiluiang eikspor komoditas hasil olahan 

biji pinang. Hal ini, peiroleihan stuidi ini tidak hanya beirmanfaat dalam bidang 

keiseihatan, namuin dapat meinduikuing peiningkatan deivisa neigara meilaluii seiktor 

eikspor Indoneisia. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


